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PENDAHULUAN

Kecamatan Kasihan Bantul sebagai wilayah penyangga Kota
Yogyakarta punya tingkat kerawanan berbeda dengan daerah
lainnya.Kejahatan pencurian dengan sasaran kos-kosan sangat
mendominasi tindak kriminalitas di daerah itu. Belum lagi
persoalan sosial lainnya Warga masyarakat Dusun Tundan
khususnya Ibu-lbu kelompok Pengajian At-Tawabin berharap
adanya solusi untuk mengatasi permasalahan hukum diatas.
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BAHAN DAN METODE

Bahan utama yang digunakan adalah materi penyuluhan
mengenai urgensi paralegal dalam memberikan bantuan
hukum bagi masyarakat miskin dan contoh studi kasus sebagai
bahan diskusi. Metode yang digunakan adalah peyuluhan dan
pendampingan praktik studi kasus guna mempersiapkan
peserta menghadapi kasus yang mungkin ada di lingkungan
sekitar setelah terlaksannya program ini.

Program ini diajukan bertujuan untuk sosialisasi peran
paralegal sebagai pelaksana bantuan hukum dan Pendidikan
hukum komunitas mengenai bantuan hukum bagi masyarakat
miskin pada Kelompok Ibu-ibu Pengajian At-Tawwabin di
Dusun Tundan, Pedukuhan Ngrame, Kelurahan Taman Tirto,

Kecamatan Kasihan. DOKUMENTASI

KESIMPULAN

Pelaksanaan Program Pengabdian Masyarakat pada kelompok pengajian ibu-ibu At-Tawwabin
di Masjid At-Tawwabin Tundan RT 04 Dukuh IV, Ngrame, Tamantirto,Kasihan, Bantul, DIY
berjalan dengan baik dan lancar. Berdasarkan hasil pretest dan posttest dari 41 peserta
(sebagaimana gambar diagram diatas) dalam memahami paralegal bahwa peserta sudah
dapat memahami, menguasai mengenai paralegal, peran dan tindakannya. Hasil pretest dan
posttest diperoleh peningkatan pemahaman mengenai paralegal sebesar 77% , pemahaman
mengenai peran paralegal sebesar 77%, pemahaman tindakan yang dapat dilakukan oleh
paralegal sebesar 57%, pemahaman terhadap tindakan penyelesaian sengketa sebesar 69%.
Sehingga secara keseluruhan pemahaman peserta terhadap para legal, peran dan tindakannya
mengalami peningkatan yang signifikan. Selain itu juga , Ibu-ibu kelompok pengajian At-
Tawwabin dapat memiliki profesi baru sebagai paralegal dan berperan aktif dan bermanfaat
bagi penyelesaian kasus-kasus hukum yang ada di lingkungan Tundan RT 04 Dukuh IV, Ngrame,
Tamantirto, Kasihan, Bantul, DIY.
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